
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tersebut, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut :  

1. Terdapat kandungan telur cacing pada kotoran kuku pekerja biogas. Dari 

hasil pemeriksaan didapati 6 (40%) responden yang positif terdapat telur 

cacing pada kotoran kuku pekerja biogas 

2. Gambaran Personal Hygiene pekerja biogas di Desa Tanjung Harapan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo Tahun 2013 adalah baik, 9 

orang pekerja atau (60%) diantaranya yang memiliki aspek higiene yang 

baik, dan selebihnya 6 orang pekerja atau (40%) diantaranya memilki 

aspek higiene yang cukup. 

3. Tidak terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kandungan 

telur cacing. 

4. Tidak terdapat hubungan kebiasaan memotong kuku dengan kandungan 

telur cacing. 

5. Tidak terdapat hubungan kebiasaan memakai sarung tangan dengan 

kandungan telur cacing. 

6. Tidak terdapat hubungan Personal Higeien dengan kandungan telur 

cacing. 

 

 

 



5.2 Saran 

 Dengan ditemukannya ada telur cacing pada kotoran kuku pekerja, 

sementara perhatian terhadap penyakit ini masih kurang sehingga saran peneliti 

sebagai berikut : 

1. Perlu memberikan penyuluhan kepada pekerja biogas tentang sanitasi 

dan personal hygiene khususnya yang berkaitan dengan kebersihan kuku 

tangan. 

2. Bagi pelayanan kesehatan perlu melakukan upaya promotif dalam 

mencegah kejadian infeksi cacing. 

3. Malakukan upaya motifasi pada masyarakat agar memilki kesadaran 

untuk secara rutin untuk melakukan pemeriksaan infeksi cacing. 

4. Segera mencuci tangan menggunakan sabun setelah selesai bekerja dan 

sebelum makan  

5. Melakukan upaya kebersihan lingkungan rumah tinggal baik didalam 

maupun diluar rumah termasuk halaman dalam rangka meningkatkan 

status sanitasi rumah. 
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